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RINGKASAN 

 

Efektivitas Beberapa Isolat Pseudomonad PendarFluor Untuk 

Mengendalikan Penyebab Penyakit Busuk Batang Berlubang 

Erwinia carotovora subsp. carotovora Pada Tembakau. Ria Restu 

Widiarsih, 081510501116. Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian 

Universitas Jember. 
 

Penyakit busuk batang berlubang yang disebabkan oleh Erwinia 

carotovora subsp. carotovora adalah salah satu penyakit penting pada tanaman 

tembakau. Sampai saat ini penyakit tersebut belum ada obatnya, sehingga perlu 

dicari agens hayati untuk mengandalikannya. Salah satu agens hayati yang telah 

banyak dikenal adalah pseudomonad pendarfluor  karena mudah diisolasi dan 

diuji kemampuan antagonistiknya terhadap beberapa patogen. Meskipun 

pseudomonad pendarfluor sudah banyak diteliti dan dikomersialkan, tetapi 

pseudomonad pendarfluor umumnya bersifat antagonistik terhadap beberapa 

macam  patogen saja. Tujuan penelitian ini adalah mengisolasi pseudomomad 

pendarfluor dari perakaran tanaman tembakau, kemudian mengujinya secara in 

vitro dan in vivo. 

Pseudomonad pendarfluor diisolasi dari empat lokasi yaitu Sukorambi 

(SA), Gebang (GB), Sukowono (SC), Mumbulsari (MD). Uji in vitro dilakukan 

dengan uji reaksi hipersensitif (HR), uji Gram, uji pembentukan pendarfluor dan 

uji antagonis terhadap Erwinia carotovora subsp. carotovora pada media King’s 

B. Uji in vivo dilakukan dengan  rancangan acak lengkap (RAL) dan diamati 

gejala serangan, masa inkubasi, dan keparahan penyakit. 

Dari empat lokasi yaitu Sukorambi (SA), Gebang (GB), Sukowono (SC), 

Mumbulsari (MD) diperoleh 45 isolat pseudomonad pendarfluor dan dipilh 12 

isolat berdasarkan hasil pendarfluornya yang kuat. Semua isolat ini tidak 

menunjukkan respon positif pada tanaman tembakau dan bersifat Gram negatif. 

Semua isolat mampu menghambat perkembangan Erwinia carotovora subsp. 

carotovora dengan diameter hambatang yang bervariasi. Isolat MD terutama MD2 

menghasilkan diameter hambatan yang paling panjang yaitu 12,3 mm – 13,2 mm. 
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Pada uji ditunjukkan bahwa semua isolat tersebut mempunyai mekanisme 

penghambatan yang bersifat bakteriostatik, terbukti dari menjadi keruhnya air 

pepton setelah diinkubasikan 48 jam. Berdasarkan hasil skrining diameter 

hambatan diperoleh tiga isolat untuk diuji secara in vivo. Pada tanaman tembakau 

yang dinokulasikan 3 isloat psedomonad pendarfluor (GB3, SC2, dan MD2) dan 

Erwinia carotovora subsp. carotovora pada batang, menunjukkan beberapaa daun 

menjadi layu pada 9 hari setelah inokulasi (hsi). Isolat GB3 dan SC2 

menunjukkan gejala awal 9 hsi sedangkan isolat MD2 menunjukkan gejala awal 

15 hsi. Berarti isolat MD2 dapat menunda terjadinya gejala awal selamaa 6 hari 

daripada isolat GB3 dan SC2. Isolat MD2 juga menunjukkan  keparahan penyakit 

yang lebih rendah yaitu 41,7% dibandingkan isolat GB3 (58,3%) dan isolat SC2 

(58,4%). Jadi Isolat psedomonad pendarfluor yang berasal dari daerah 

Mumbulsari, terutama isolat MD2 lebih efektif dalam mengendalikan                  

E. carotovora subsp. carotovora daripada psedomonad pendarfluor isolat GB3, 

dan SC2 secara in vitro dan in vivo.  
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SUMMARY 

 

Effectivity of Fluorescent Pseudomonads to Control The Caused 

of Hollow Stalk Disease (Erwinia carotovora subsp. carotovora) on 

Tobacco. Ria Restu Widiarsih, 081510501116. Program Studi Agroteknologi 

Fakultas Pertanian Universitas Jember.  
 

Erwinia carotovora subsp. carotovora, the causative agent of hollow stalk 

disease, is one of important disease on tobacco. Until now, there is no effective 

pesticide to control this disease. One among the control agents, which is well 

recognized, is by fluorescent pseudomonads because is easily isolated and has an 

antagonistic ability to some pathogens. Although a lot of researches are to isolate 

fluorescent pseudomonads and have been commercialized, however the 

fluorescent pseudomonads generally was specific antagonist to some pathogens. 

The aim of this research is to isolate fluorescent pseudomonads from Sukorambi 

(SA), Gebang (GB), Sukowono (SC), Mumbulsari (MD) areas. The isolates were 

test in vitro by hypersensitive reaction (HR), Gram, and fluorescence. In vivo 

experiment was done with randomized complete design (RCD) and symptoms on 

leave and stalk were observed to obtain disease severity and incubation period. 

Forty-five fluorescent pseudomonads were isolated from Sukorambi (SA), 

Gebang (GB), Sukowono (SC), Mumbulsari (MD), and twelve isolates were 

selected based on the strong of fluorescence. All the isolates were negatively 

hypersensitive reaction on tobacco leave and had Gram negative. These isolates 

were able to inhibit E. carotovora subsp. carotovora growth with vary in diameter 

of inhibition. Isolates from MD, especially MD2 had the longest diameter of 

inhibition with range of 12,3 mm - 13,2 mm. In vitro experiment, all the 

fluorescent pseudomonads isolates have inhibition mechanism of bacteriostatic as 

showed turbidity on the 1% water peptone after incubation for 48 hours. Based on 

the screening result on diameter of inhibition, three isolates were chosen from the 

in vivo experiment. Tobacco plant inoculated with three isolates of fluorescent 

pseudomonads (GB3, SC2, and MD2) and E. carotovora subsp. carotovora were 

started to show the wilting leave from 9 days post inoculation (dpi). Isolates GB3 
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and SC2 showed earlier symptom (9 dpi) than isolates MD2 (15 dpi). Moreover, 

isolate MD2 was also delayed the incubation period for six days compare with 

isolates GB3 and SC2. The isolate MD2 also reduced the disease severity to 

41,7% compere to isolates GB3 (58,3%) and SC2 (58,4%). In summary, 

fluorescent pseudomonads isolates from Mumbulsari, especially isolate MD2, was 

more effective to control E. carotovora subsp. carotovora than isolates GB3 and 

SC2. 
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